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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan problem 
solving dan komunikasi matematis dalam pembelajaran persamaan kuadrat 
dengan problem based learning berstruktur cerita kontekstual lebih baik daripada 
pembelajaran konvensional. Penelitian ini merupakan studi eksperimen berbentuk 
pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X SMAN 2 Sungai Raya yang terdiri dari enam kelas. Sampel diambil 
secara acak dan kelas yang terpilih yaitu X A (kelas eksperimen) dan X D (kelas 
kontrol). Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) kemampuan problem solving 
siswa dalam pembelajaran persamaan kuadrat dengan problem based learning 
berstruktur cerita kontekstual lebih baik daripada pembelajaran konvensional, 
peningkatan pada semua indikator kemampuan problem solving yaitu memahami 
masalah, merencanakan strategi, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan 
pengecekan kembali; (2) kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 
pembelajaran persamaan kuadrat dengan problem based learning berstruktur 
cerita kontekstual lebih baik daripada pembelajaran konvensional, peningkatan 
pada semua indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu menggambar, 
ekspresi matematis, dan menulis. 
 
Kata Kunci: Problem Solving, Komunikasi Matematis, Problem Based 
Learning Berstruktur Cerita Kontekstual 
 
Abstract: This research aims to analyze the problem solving and mathematical 
communication skills in the instruction of quadratic equation with structured 
contextual story problem based learning better than conventional learning. This is 
an experimental study in the forms of pretest-posttest control group design. The 
population in this study were students of grade X SMAN 2 Sungai Raya which 
consists of six classes. Sample was taken by random sampling and the selected 
class is X A (experimental class) and X D (control class). The result showed that 
(1) problem solving skills of students in the instruction of quadratic equation with 
structured contextual story problem based learning better than conventional 
learning, increased in all indicators of problem solving skills are understanding 
the problem, devising a plan, carrying out the plan, and looking back; (2) 
mathematical communication skills of students in the instruction of quadratic 
equation with structured contextual story problem based learning better than 
conventional learning, increased in all indicators of mathematical communication 
skills are drawing, written text, and mathematical expression. 
 
Keywords: Problem Solving, Mathematical Communication, Structured 
Contextual Story Problem Based Learning 
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atematika merupakan satu di antara pelajaran dalam pendidikan formal 
yang wajib dipelajari di setiap jenjang pendidikan di Indonesia. National 
Council of Teacher of Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa belajar dan 
menggunakan matematika merupakan aspek penting dalam keseluruhan mata 
pelajaran di sekolah (NCTM, 2000:5). Satu di antara prinsip dasar dalam 
pembelajaran matematika dikemukakan NCTM adalah The Teaching Principle 
menggariskan bahwa pembelajaran matematika yang efektif membutuhkan 
pemahaman tentang apa yang diketahui dan dibutuhkan siswa untuk belajar. Jika 
keduanya telah teridentifikasi, kemudian menantang dan mendukung siswa untuk 
belajar dengan baik. (NCTM, 2000:16). Sejalan dengan itu, teori pembelajaran 
Ausubel mengungkapkan bahwa bahan subjek yang dipelajari siswa mestilah 
“bermakna” (Rusman, 2012:244). Berarti pembelajaran bermakna terjadi apabila 
siswa dapat menghubungkan informasi baru ke dalam struktur pengetahuannya. 
Namun dalam kenyataannya, model yang memberikan kesempatan siswa 
untuk mengkonstruksi pengetahuannya jarang digunakan oleh guru. Metode yang 
masih sering digunakan adalah konvensional. Pengajaran matematika yang 
diberikan guru pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya berdasarkan hasil 
observasi kurang didukung oleh pelaksanaan belajar yang memadai sesuai dengan 
prinsip pembelajaran yang dikemukakan NCTM. Hal ini berdasarkan fakta dari 
pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Adapun saat guru memberikan pertanyaan “Bagaimana menentukan panjang sisi-
sisi bangun persegi dan persegi panjang jika luasnya sama?”, kenyataannya saat 
diberikan pertanyaan siswa belum bisa menjawab. Selain itu, untuk mengatasi 
siswa yang belum bisa memahami pertanyaan, guru tidak mengupayakan untuk 
memberikan topangan pada pertanyaan yang diajukannya. Lebih lanjut, 
pembelajaran diberikan dengan mendengarkan sajian guru. 
 Hasil pengamatan mengindikasikan proses belajar yang dilakukan guru 
belum dimulai dengan pemahaman tentang apa yang diketahui dan dibutuhkan 
siswa untuk belajar. Adapun saat guru memberikan pertanyaan, siswa belum 
mengetahui maksud dari masalah yang diberikan dan tidak dapat 
menyelesaikannya. Lebih lanjut, guru juga kurang dalam memberikan tantangan 
yang dapat menimbulkan suatu gangguan dalam struktur kognitif siswa. Adapun 
pada saat berlangsungnya pembelajaran siswa membutuhkan scaffolding dari 
guru, tetapi dalam prosesnya scaffolding yang diberikan guru tidak maksimal 
dikarenakan siswa masih mengalami kesulitan dan tidak dapat mengungkapkan 
permasalahan yang sedang dihadapinya. 
 Lebih lanjut, pemahaman siswa pada konsep lemah dan tidak mendalam 
berakibat pada rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 2 
Sungai Raya. Persamaan kuadrat merupakan pokok bahasan yang dianggap sulit 
oleh sebagian besar siswa terutama pada masalah yang berupa soal cerita. 
Banyaknya aplikasi persamaan kuadrat dalam kehidupan sehari-hari menjadi satu 
di antara alasan penting bagi siswa untuk dapat menguasai pokok bahasan 
tersebut. Adapun ketika dilakukan studi pendahuluan pada 4 (empat) siswa kelas 
X dengan memberikan masalah berupa cerita kontekstual tentang menentukan 
akar-akar persamaan kuadrat, tampak bahwa ketika akan mengidentifikasi 
kecukupan data, siswa kurang mengetahui maksud dari masalah sehingga ia 
M 
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belum tepat dalam menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. Adapun 
ketika siswa diminta untuk menyatakan masalah melalui gambar terlebih dahulu, 
ada siswa yang menggambar dan ada pula yang tidak menggambar. 
 Berdasarkan kenyataan yang telah dikemukakan, maka proses 
pembelajaran perlu dibiasakan dengan model inovatif yang mendukung dalam 
memaksimalkan potensi siswa. Pemenuhan kebutuhan siswa dalam pembelajaran 
dapat terwujud disertai dengan adanya perubahan pola pikir, seperti dari berpusat 
guru menjadi berpusat pada siswa, pasif menjadi aktif, permasalahan yang abstrak 
menjadi menggunakan permasalahan dunia nyata, pembelajaran individu menjadi 
pembelajaran tim (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014:4-5). 
Satu di antara kemampuan yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran 
matematika adalah problem solving. Kemampuan problem solving sebagaimana 
tercantum dalam tujuan mata pelajaran matematika yaitu agar peserta didik 
memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh (Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 
2006:146). Sejalan dengan itu, Wena (2010:52) memandang problem solving 
sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang 
dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi baru. 
 Lebih lanjut, dapat diindikasikan bahwa problem solving dipandang 
sebagai proses di mana siswa menemukan kombinasi pada konsep dan 
pengetahuan yang sudah dipelajari sebelumnya guna untuk menyelesaikan 
masalah baru. Proses pembelajarannya adalah siswa memiliki kemampuan dalam 
a) memahami masalah (MM), yaitu mengidentifikasi maksud dari permasalahan 
dengan menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan, pada kegiatan ini siswa 
menggali informasi yang tersimpan dalam memori jangka panjangnya; b) 
merencanakan strategi (MS), yaitu memperkirakan perencanaan dengan membuat 
model matematika dari masalah yang diberikan, pada kegiatan ini siswa 
mengkonstruksi makna berdasarkan pengetahuan yang sudah dimilikinya; c) 
menyelesaikan masalah sesuai rencana (MR), yaitu menghitung hasil penyelesaian 
dari model matematika yang telah dibuat, pada kegiatan ini siswa menggunakan 
suatu prosedur guna menyelesaikan masalah; dan d) pengecekan kembali (MK), 
yaitu menghubungkan hasil sesuai permasalahan asal dan memeriksa kebenaran 
hasil atau jawaban, pada kegiatan ini siswa menguraikan dan menentukan 
bagaimana keterkaitan permasalahan dengan kebenaran hasilnya. 
Adapun kemampuan komunikasi matematis merupakan satu di antara 
aspek penting yang juga harus dimiliki siswa. Kemampuan komunikasi matematis 
sebagaimana tercantum dalam tujuan mata pelajaran matematika yaitu agar 
peserta didik memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, 
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah (BSNP, 
2006:146). Kemampuan komunikasi penting dihadirkan secara intensif agar siswa 
terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Clark (2005:1) 
yang mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi yang efektif merupakan 
kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa untuk semua mata pelajaran. 
 Lebih lanjut, diindikasikan bahwa komunikasi matematis sebagai proses di 
mana siswa menyatakan gagasan melalui gambar, kemudian membuat ekspresi 
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matematis guna menyelesaikan masalah. Proses pembelajarannya adalah siswa 
memiliki kemampuan dalam a) menggambar (MG), yaitu menyatakan situasi ke 
dalam bentuk gambar, pada kegiatan ini siswa menggali informasi yang tersimpan 
dalam memori jangka panjangnya; b) ekspresi matematis (EM), yaitu 
memperkirakan perencanaan dengan membuat model matematika dari gambar 
yang telah dibuat, pada kegiatan ini siswa mengkonstruksi ide berdasarkan 
pengetahuan yang sudah dimilikinya; c) menulis (MN), yaitu menghitung hasil 
penyelesaian dari model matematika yang telah dibuat, pada kegiatan ini siswa 
menggunakan suatu prosedur guna menyelesaikan masalah. 
Analisa terhadap permasalahan harus ditindaklanjuti, maka perlu 
dirancang suatu pembelajaran yang menekankan pada kemampuan problem 
solving dan komunikasi matematis yaitu pembelajaran dengan problem based 
learning berstruktur cerita kontekstual. Problem based learning (PBL) adalah 
pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai titik awal untuk 
mengkonstruksi pengetahuan. Hal ini sejalan dengan pendapat Tan (2003); Week 
& Kek (2002) mendefinisikan ciri-ciri PBL dimulai dengan pemberian ‘masalah’, 
biasanya ‘masalah’ memiliki konteks dengan dunia nyata, pembelajar secara 
berkelompok aktif merumuskan masalah dan mengidentifikasi kesenjangan 
pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan 
‘masalah’, dan melaporkan solusi dari ‘masalah’ (Amir, 2009:12). 
Lingkungan belajar PBL berstruktur cerita kontekstual berbeda dengan 
lingkungan belajar dalam kelas konvensional. Adapun langkah-langkah PBL yang 
diadaptasi dari Rusman (2012:400) meliputi orientasi siswa pada masalah 
berstruktur cerita kontekstual, mengorganisasikan siswa untuk belajar, pemberian 
tantangan, men-scaffolding penyelidikan individual maupun kelompok, 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Adapun pada pengajaran konvensional, 
siswa memperoleh pengetahuan melalui sajian materi guru. Masalah yang 
digunakan abstrak dan sekedar penerapan teori atau untuk mendemonstrasikan 
kemampuan siswa. Pada PBL berstruktur cerita kontekstual siswa memperoleh 
pengetahuan saat menyelesaikan masalah melalui belajar mandiri dan kelompok. 
Proses belajar seperti itu berbeda dengan proses pembelajaran konvensional. Oleh 
sebab itu, PBL berstruktur cerita kontekstual dalam prosesnya dapat memberikan 
kesempatan untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan siswa. 
PBL cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan problem solving 
dan komunikasi matematis. Oleh karena itu, problem based learning berstruktur 
cerita kontekstual dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran 
persamaan kuadrat di kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya. Adapun gagasan ini 
diwujudkan dalam tesis yang berjudul “Kemampuan Problem Solving dan 
Komunikasi Matematis dalam Pembelajaran Persamaan Kuadrat dengan Problem 
Based Learning Berstruktur Cerita Kontekstual di Sekolah Menengah Atas”. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kubu Raya Tahun Pelajaran 
2016/2017. Populasi adalah seluruh siswa kelas X, dan dari enam kelas dipilih dua 
kelas secara acak untuk dijadikan sampel penelitian. Kemudian ditetapkan kelas 
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XA dengan jumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XD dengan 
jumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol.  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Pretest-Posttest 
Control Group Design”. Untuk melihat kemampuan problem solving dan 
komunikasi matematis siswa dalam penelitian ini dilakukan dua kali tes untuk 
setiap pertemuan. Adapun desain penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1  Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 
 P.1 P.2 P.3 
Treatment Group O1 X1 O2 O3 X2 O4 O5 X3 O6 
Control Group O1 X1 O2 O3 X2 O4 O5 X3 O6 
Sumber: Diadaptasi dari Fraenkel dan Wallen (1993) 
Keterangan: O1 , O3 , O5 = skor pretes 
   O2 , O4 , O6 = skor postes 
   X1 , X2 , X3  = perlakuan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian yang dilakukan tanggal 3–21 September 2016 untuk 
mengetahui kemampuan problem solving dan komunikasi matematis. Dalam 
penelitian ini, kelas eksperimen diberi pembelajaran problem based learning 
berstruktur cerita kontekstual dan kelas kontrol diberi pembelajaran konvensional. 
1. Analisis Data Kemampuan Problem Solving 
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis “kemampuan problem 
solving siswa yang mendapat pembelajaran problem based learning berstruktur 
cerita kontekstual lebih baik daripada pembelajaran konvensional”. 
a. Deskripsi Data Tes Kemampuan Problem Solving 
 
  Tabel 2  Rangkuman Data Kemampuan Problem Solving 
Indeks Gain MM MS MR MK Total 
Kelas 
Eksperimen 
?̅? 
DS 
0,92 
0,14 
0,84 
0,20 
0,76 
0,12 
0,59 
0,15 
0,76 
0,11 
Kelas  
Kontrol 
?̅? 
DS 
0,71 
0,28 
0,76 
0,10 
0,55 
0,10 
0,36 
0,10 
0,58 
0,08 
Sumber: Data Olahan 
Data kelas eksperimen menunjukkan bahwa rerata kemampuan 
problem solving sebesar 0,76 berada dalam kategori tinggi, sedangkan kelas 
kontrol sebesar 0,58 berada dalam kategori sedang. 
b. Uji Persyaratan Analisis Data 
-  Uji Normalitas Kemampuan Problem Solving 
 
  Tabel 3  Hasil Uji Normalitas 
Shapiro-Wilk Statistic df Sig. 
Kelas Eksperimen .954 36 .143 
Kelas Kontrol .957 35 .190 
Sumber: Data Olahan 
6 
 
Nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,143 lebih dari 0,05 
dan kelas kontrol 0,190 lebih dari 0,05 maka H0 diterima. Berdasarkan 
pengujian dapat disimpulkan bahwa data kemampuan problem solving 
kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. 
- Uji Homogenitas Kemampuan Problem Solving 
 
 Tabel 4  Hasil Uji Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.650 1 69 .060 
Sumber: Data Olahan 
Nilai signifikansi hasil perhitungan dengan SPSS sebesar 0.060 
lebih dari 0,05. Dengan demikian H0 diterima dan dapat disimpulkan 
bahwa varians kelas eksperimen dan kontrol homogen. 
c. Pengujian Hipotesis Kemampuan Problem Solving 
Pengujian hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-Test:  
 
Tabel 5  Hasil Uji Hipotesis 
t-test for Equality of Means t df Sig. (2-tailed) 
Equal variances assumed 7.512 69 .000 
Equal variances not assumed 7.546 63.710 .000 
Sumber: Data Olahan 
Nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 maka H0 ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan problem solving siswa yang mendapat 
pembelajaran problem based learning berstruktur cerita kontekstual lebih 
baik daripada pembelajaran konvensional. Berikut diagramnya: 
 
Diagram 1  Kemampuan Problem Solving 
 
2. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis 
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis “kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang mendapat pembelajaran problem based 
learning berstruktur cerita kontekstual lebih baik daripada pembelajaran 
konvensional”. 
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a. Deskripsi Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
  Tabel 6  Rangkuman Data Kemampuan Komunikasi Matematis 
Indeks Gain MG EM MN Total 
Kelas 
Eksperimen 
?̅? 
DS 
0,87 
0,19 
0,85 
0,17 
0,67 
0,18 
0,78 
0,14 
Kelas 
Kontrol 
?̅? 
DS 
0,54 
0,24 
0,61 
0,19 
0,49 
0,17 
0,55 
0,15 
Sumber: Data Olahan 
Data kelas eksperimen menunjukkan bahwa rerata kemampuan 
komunikasi matematis sebesar 0,78 berada dalam kategori tinggi, sedangkan 
kelas kontrol sebesar 0,55 berada dalam kategori sedang. 
b. Uji Persyaratan Analisis Data 
-  Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
  Tabel 7  Hasil Uji Normalitas 
Shapiro-Wilk Statistic Df Sig. 
Kelas Eksperimen .958 36 .187 
Kelas Kontrol .955 35 .163 
Sumber: Data Olahan 
Nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,187 lebih dari 0,05 
dan kelas kontrol 0,163 lebih dari 0,05 maka H0 diterima. Berdasarkan 
pengujian dapat disimpulkan bahwa data kemampuan komunikasi 
matematis kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. 
- Uji Homogenitas Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
 Tabel 8  Hasil Uji Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
0.022 1 69 .883 
Sumber: Data Olahan 
Nilai signifikansi hasil perhitungan dengan SPSS sebesar 0.883 
lebih dari 0,05. Dengan demikian H0 diterima dan dapat disimpulkan 
bahwa varians kelas eksperimen dan kontrol homogen. 
c. Pengujian Hipotesis Kemampuan Komunikasi Matematis 
Pengujian hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-Test:  
 
  Tabel 9  Hasil Uji Hipotesis 
t-test for Equality of Means t df Sig. (2-tailed) 
Equal variances assumed 6.485 69 .000 
Equal variances not assumed 6.480 68.494 .000 
Sumber: Data Olahan 
Nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 maka H0 ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
mendapat pembelajaran problem based learning berstruktur cerita 
kontekstual lebih baik daripada pembelajaran konvensional. Berikut 
diagramnya: 
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   Diagram 2  Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Pembahasan 
 Setelah analisis data, selanjutnya diuraikan pembahasan mengenai temuan 
di lapangan dengan menyertakan landasan teori dan hasil penelitian yang relevan. 
a. Pembahasan tentang Peningkatan Kemampuan Problem Solving 
Dari hasil uji statistik diperoleh penolakan H0 maka dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan kemampuan problem solving siswa yang mendapat 
pembelajaran PBL berstruktur cerita kontekstual lebih baik daripada 
pembelajaran konvensional. Peningkatan kemampuan pada aspek memahami 
masalah ditunjukkan dengan kemampuan siswa saat diberikan soal, ia 
menelaah dan mengidentifikasi kecukupan datanya kemudian dapat 
menentukan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan apa yang diperlukan 
untuk menyelesaikan masalah. 
Langkah PBL berstruktur cerita kontekstual ketika kegiatan 
menyuguhkan permasalahan dapat mendorong siswa dalam memahami 
masalah didukung oleh teori konstruktivisme (Rusman, 2012:231) yang 
menyatakan bahwa proses menyuguhkan permasalahan dapat menstimulasi 
belajar. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wahyuni (2014) 
menyatakan bahwa kemampuan problem solving akan meningkat ketika siswa 
mampu memahami masalah itu sendiri yaitu meliputi apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan dalam permasalahan.  
Peningkatan kemampuan pada aspek merencanakan strategi 
ditunjukkan dengan kemampuan siswa mengkoneksitas atau menentukan 
konsep-konsep yang terkait dalam membuat model persamaan kuadrat. 
Langkah PBL berstruktur cerita kontekstual ketika siswa diberikan masalah 
yang menimbulkan suatu gangguan dan tantangan dapat mendorong siswa 
dalam merencanakan strategi didukung oleh teori perkembangan Ausubel 
(Suparno, 1997:54) juga menyatakan bahwa seseorang belajar dengan 
mengasosiasikan fenomena baru ke dalam skema yang telah ia punyai. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wahyuni (2014) menyatakan 
bahwa kemampuan problem solving akan meningkat ketika siswa mampu 
untuk merencanakan penyelesaian.  
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Peningkatan kemampuan pada aspek menyelesaikan masalah sesuai 
rencana ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
perhitungan secara sistematis dari model persamaan kuadrat yang telah dibuat. 
Langkah berstruktur cerita kontekstual ketika siswa diberikan masalah yang 
membutuhkan keterlibatannya untuk aktif mengkonstruksi sendiri ide dapat 
mendorongnya dalam penyelesaian masalah didukung oleh teori belajar 
bermakna Ausubel dan inti pokok konstruktivisme (Suparno, 1997:54) 
keduanya mengatakan bahwa dalam proses belajar itu siswa aktif. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wahyuni (2014) menyatakan bahwa 
kemampuan problem solving akan meningkat ketika siswa mampu untuk 
melaksanakan perencanaan penyelesaian. 
Peningkatan kemampuan pada aspek pengecekan kembali ditunjukkan 
dengan sikap siswa yang meragukan hasil akhir setelah proses perhitungan dan 
tertuntut untuk mengoreksi kembali langkah-langkah penyelesaian yang saling 
terkait. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wahyuni (2014) 
menyatakan bahwa kemampuan problem solving meningkat ketika siswa 
mampu mengecek kembali hasil. 
PBL berstruktur cerita kontekstual yang dilaksanakan sesuai dengan 
tahapannya menyebabkan peningkatan pada semua indikator kemampuan 
problem solving, yaitu kemampuan memahami masalah, merencanakan 
strategi, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan pengecekan kembali. 
2. Pembahasan tentang Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis 
Dari hasil uji statistik diperoleh penolakan H0 maka dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat 
pembelajaran PBL berstruktur cerita kontekstual lebih baik daripada 
pembelajaran konvensional. Peningkatan kemampuan pada aspek menggambar 
ditunjukkan dengan kemampuan siswa saat diberikan soal, ia menelaah 
kecukupan datanya kemudian dapat menyatakan masalah ke dalam bentuk 
gambar. Langkah PBL berstruktur cerita kontekstual ketika kegiatan 
menyuguhkan permasalahan dapat mendorong siswa dalam menyatakan 
masalah tersebut ke dalam bentuk gambar didukung oleh teori konstruktivisme 
(Rusman, 2012:231) menyatakan bahwa proses menyuguhkan permasalahan 
dapat menstimulasi belajar. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Wibowo (2016) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis 
meningkat ketika siswa mampu menggambar. 
Peningkatan kemampuan pada aspek ekspresi matematis ditunjukkan 
dengan kemampuan siswa mengkoneksitas dan menyatakan gambar yang telah 
dibuat ke dalam bentuk model persamaan kuadrat. Langkah PBL berstruktur 
cerita kontekstual ketika siswa diberikan masalah yang menimbulkan suatu 
gangguan dan tantangan dapat mendorong siswa dalam membuat ekspresi 
matematis didukung oleh teori Ausubel (Suparno, 1997:54) juga menyatakan 
bahwa seseorang belajar dengan mengasosiasikan fenomena baru ke dalam 
skema yang telah ia punyai. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Wibowo (2016) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis 
meningkat ketika siswa mampu membuat ekspresi matematis dari gagasan. 
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Peningkatan kemampuan pada aspek menulis ditunjukkan dengan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan perhitungan secara sistematis dari 
model persamaan kuadrat yang telah dibuat. Langkah PBL berstruktur cerita 
kontekstual ketika siswa diberikan masalah yang membutuhkan 
keterlibatannya untuk aktif mengkonstruksi sendiri ide dapat mendorongnya 
dalam penyelesaian masalah didukung oleh teori belajar bermakna Ausubel 
dan inti pokok konstruktivisme (Suparno, 1997:54) keduanya mengatakan 
bahwa dalam proses belajar itu siswa aktif. Hasil ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2016) menyatakan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis akan meningkat ketika siswa mampu untuk 
menyelesaikan ekspresi matematis yang telah dibuatnya.  
PBL berstruktur cerita kontekstual yang dilaksanakan sesuai dengan 
tahapannya menyebabkan peningkatan pada semua indikator kemampuan 
komunikasi matematis, yaitu kemampuan menggambar, ekspresi matematis, 
dan menulis. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa (1) 
kemampuan problem solving siswa dalam pembelajaran persamaan kuadrat 
dengan problem based learning berstruktur cerita kontekstual lebih baik daripada 
pembelajaran konvensional, peningkatan pada semua indikator kemampuan 
problem solving yaitu memahami masalah, merencanakan strategi, menyelesaikan 
masalah sesuai rencana, dan pengecekan kembali; (2) kemampuan komunikasi 
matematis siswa dalam pembelajaran persamaan kuadrat dengan problem based 
learning berstruktur cerita kontekstual lebih baik daripada pembelajaran 
konvensional, peningkatan pada semua indikator kemampuan komunikasi 
matematis yaitu menggambar, ekspresi matematis, dan menulis. 
Saran 
Adapun saran berdasarkan hasil penelitian ini yaitu (1) PBL berstruktur 
cerita kontekstual hendaknya dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang 
digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan problem solving dan 
komunikasi matematis; (2) pada penerapan PBL berstruktur cerita kontekstual 
sebaiknya guru membuat perencanaan pembelajaran (RPP dan LKS) yang matang 
sehingga dapat diterapkan pada semua kategori kemampuan matematis siswa. 
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